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Standar tubuh ideal yang berlaku di masyarakat mengakibatkan 

remaja mengalami ketidakpuasan tubuh. Pada umumnya remaja 

melakukan perbandingan untuk mengevaluasi penampilannya agar 

diterima di dalam lingkungan. Namun, perbandingan penampilan fisik 

yang dilakukan secara berlebihan dapat menimbulkan ketidakpuasan 

tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

intensitas penggunaan Instagram dan perbandingan penampilan fisik 

terhadap ketidakpuasan tubuh pada remaja di Denpasar. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik two stage cluster sampling. Subjek 

penelitian ini berjumlah 111 remaja dengan rentang usia 15-18 tahun 

di Denpasar. Hasil dari uji analisis regresi berganda adalah R= 0,555 

dan koefisien determinasi sebesar 0,308. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel intensitas penggunaan Instagram dan perbandingan 

penampilan fisik secara bersama-sama berpengaruh sebesar 30,8% 

terhadap ketidakpuasan tubuh. Koefisien beta tersandarisasi intensitas 

penggunaan Instagram sebesar 0,256 dan signifikansi 0,000 (p<0,05) 

menunjukkan intensitas penggunaan instagram berpengaruh secara 

positif terhadap ketidakpuasan tubuh. Koefisien beta tersandarisasi 

perbandingan penampilan fisik sebesar 0,179 dan signifikansi 0,014 

(p<0,05) menunjukkan perbandingan penampilan fisik berpengaruh 

secara positif terhadap ketidakpuasan tubuh. 

Kata Kunci: Ketidakpuasan Tubuh, Intensitas Penggunaan Instagram, 

Perbandingan Penampilan Fisik, Remaja 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa yang dialami oleh setiap individu. Masa remaja dimulai dari rentang usia 

12 hingga 15 tahun dan berakhir pada rentang usia 18 hingga 21 tahun (Sarwono, 

2010). Perubahan yang terjadi pada remaja melibatkan beberapa aspek, yakni aspek 

biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Menurut Santrock (2007) secara biologis, 

tubuh remaja mengalami perubahan yang sangat mencolok, sehingga perubahan 

fisik sangat diperhatikan selama masa pubertas. Perubahan fisik yang dialami 

remaja meliputi, pertumbuhan rambut halus di daerah sekitar kemaluan dan ketiak, 

perubahan porposi tubuh, perkembangan otot dan komposisi lemak tubuh. Remaja 

juga mengalami kematangan organ seksual untuk melakukan reproduksi yang 

disebut dengan pubertas. Remaja perempuan maupun laki-laki dapat dikatakan 
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telah mengalami pubertas apabila telah mengalami menstruasi dan mimpi basah 

(Papalia et al., 2011).  

Cash dan Pruzinsky (2002) mengatakan bahwa penampilan fisik menjadi 

komponen terpenting dalam pembentukan harga diri secara global selama masa 

remaja. Secara umum, penilaian tubuh negatif berkaitan dengan berbagai aspek 

neurotisme, seperti rendahnya harga diri, kecemasan, depresi, ketakutan pada 

evaluasi negatif, dan kecenderungan obsesif-kompulsif. Cash dan Pruzinsky (2002) 

juga menyampaikan bahwa remaja lebih tinggi mengalami depresi yang dimulai 

sekitar usia 14 tahun karena adanya penolakan atau ketidaksesuaian. Terdapat 

80,9% remaja dengan rentang usia 18-25 tahun dan 55,6% remaja dengan rentang 

usia 13-15 tahun mengalami ketidakpuasan tubuh (Radwan et al., 2019; Wati & 

Sumarmi, 2017). Hanya segelintir remaja yang puas dengan penampilannya dan 

banyak remaja yang mempertimbangkan suatu cara untuk memperbaiki 

penampilannya. Ketidakpuasan tubuh tidak hanya dialami oleh remaja perempuan 

saja, tetapi dapat juga dialami oleh remaja laki-laki (Candra & Novianty, 2022). 

Ketidakpuasan tubuh menjadi fenomena yang sering terjadi pada remaja 

karena adanya  acuan gambaran tubuh ideal di masyarakat. Pada umumnya tubuh 

yang ideal membuat remaja lebih bahagia, sehat, atraktif, dan menarik untuk dilihat 

(Cash & Smolak; Wertheim & Paxton, 2011). Ketidakpuasan tubuh merupakan 

perasaan tidak puas terhadap bentuk dan ukuran tubuh yang dimiliki karena adanya 

ketidaksesuaian persepsi antara bentuk tubuh ideal dengan bentuk tubuh yang 

dimiliki (Ogden, 2002).  

Dilansir dari berita detikbali, seorang remaja laki-laki berusia 16 tahun 

bernama Marlon tertarik membentuk tubuhnya karena ingin mempunyai tubuh yang 

kekar seperti binaragawan. Marlon juga menyebutkan bahwa ia melakukan latihan 

rutin karena tidak menyukai bentuk tubuhnya yang kurus sehingga latihannya 

diimbangi dengan susu suplemen agar tubuhnya berotot. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ganeswari dan Wilani (2019), remaja laki-laki 

yang berada di Kota Denpasar dengan rentang usia 17 dan 22 tahun berada pada 

kategori sedang. Artinya subjek memiliki penilaian tubuh yang negatif sehingga 

mengalami ketidakpuasan tubuh. Penelitian yang dilakukan Wahyuni dan Wilani 

(2019) juga menemukan hasil, sebanyak 31% remaja laki-laki di Denpasar tidak 

puas terhadap penilaian tubuhnya. Hal serupa juga ditemukan oleh Pratiwi dan 

Wilani (2023) bahwa remaja awal perempuan di Kota Denpasar memiliki penilaian 

tubuh yang cukup negatif. Penelitian lain yang dilakukan Ariani dan Swedarma 

(2021) juga menemukan hasil bahwa remaja perempuan di SLUA Denpasar yang 

mengalami penilaian tubuh negatif sebesar (51,3%). Individu yang menilai 

tubuhnya secara negatif biasanya akan mengevaluasi penampilannya secara negatif 

sehingga mengalami ketidakpuasan tubuh (Cash & Pruzinsky, 2002).  

Remaja yang mengalami ketidakpuasan tubuh cenderung melakukan 

berbagai cara untuk mencapai tubuh yang diinginkan. Umumnya, remaja memilih 

cara yang cepat dan mudah dilakukan untuk mencapai tubuh yang diinginkan. 

Tidak jarang, perilaku yang dilakukan cukup berisiko dan berdampak negatif 

terhadap kesehatan maupun kondisi keuangan. Hal yang biasanya dilakukan 

remaja, yaitu diet ketat, membeli produk suplemen dan mendaftarkan diri ke gym 

(Maurilla dan Suarya, 2020).  Diet ketat yang dilakukan cenderung menyebabkan 

gangguan makan sehingga berdampak pada kesehatan remaja. Dampak lain yang 
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ditimbulkan dari ketidakpuasan tubuh yang dialami remaja telah banyak diteliti. 

Beberapa penelitian telah dilakukan, seperti penelitian yang dilakakukan oleh Dewi 

dan Dianovinina (2022) mendapatkan hasil bahwa ketidakpuasan tubuh berkorelasi 

positif dan signifikan terhadap depresi. Penelitian oleh Putri dan Indryawati (2019) 

juga menemukan hasil  bahwa ketidakpuasan tubuh berpengaruh terhadap perilaku 

diet tidak sehat dan bepengaruh pada gizi yang buruk. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketidakpuasan tubuh berdampak pada perilaku tidak sehat sehingga mempengaruhi 

kesehatan fisik dan kesehatan mental pada remaja. 

Berbanding terbalik dengan remaja yang merasa puas dengan tubuh yang 

dimiliki, biasanya ditandai dengan pola makan yang sehat seperti mengonsumsi 

karbohidrat, vitamin, serat, protein, lemak sehat dan mineral dengan makan teratur 

dalam porsi kecil. Kualitas tidur juga mempengaruhi pola pikir individu sehingga 

memiliki persepsi yang positif dalam menjalani pola hidup yang sehat (Maurilla & 

Suarya, 2020). Remaja yang puas dengan tubuhnya akan merasa nyaman dan 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi ketika berada di lingkungan sosialnya (Cash 

& Flamming dalam Cash & Pruzinky, 2002). 

Gambaran mengenai bentuk tubuh ideal yang terbentuk pada remaja dapat 

dikaitkan dengan teori sosiokultural (Tiggemann, 2012). Teori ini menyatakan 

bahwa kehidupan sosial budaya berkaitan dengan pandangan masyarakat terhadap 

gambaran tubuh ideal yang dipengaruhi oleh orangtua, teman sebaya, dan media. 

Gambaran tubuh ideal yang berkembang di dalam budaya tertentu kemudian 

dijadikan acuan oleh individu dan diterapkan melalui sikap dan perilaku. Media 

menjadi salah satu aspek yang erat kaitannya dengan gambaran tubuh, di mana 

terdapat hubungan yang erat antara gambaran tubuh ideal di media massa dengan 

ketidakpuasan tubuh pada remaja (Grabe, dkk dalam Maurilla & Suarya, 2020). 

Saat ini media sangat digemari oleh remaja, khususnya media sosial. Remaja 

menggunakan media sosial untuk berkomunikasi jarak jauh dengan teman 

sebayanya tanpa harus bertemu secara langsung. Keberadaan media sosial juga 

memudahkan remaja dalam mengakses berbagai informasi, termasuk konten 

tentang gambaran bentuk tubuh yang ideal.  

Kebutuhan dalam menjangkau media sosial berkaitan erat dengan akses 

internet dalam kehidupan sehari-hari. Pengguna internet di Indonesia mencapai 

204,7 juta pengguna pada  Januari 2022, dengan tingkat pengguna internet di 

Indonesia mencapai 73,7% dari total populasi (Kemp, 2023). Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik Provinsi Bali (2023), Denpasar merupakan daerah dengan 

tingkat tertinggi dalam mengakses internet dengan jumlah persentase 87,54%, 

diikuti daerah Badung menduduki posisi kedua sebesar 73,18%. Berdasarkan data 

tersebut Denpasar merupakan daerah di Bali yang mengakses media sosial  paling 

tinggi, dengan demikian penelitian ini akan dilakukan pada remaja di Denpasar. 

Remaja lebih banyak menghabiskan waktu menggunakan media sosial untuk 

menerima umpan balik (feedback) terkait tampilan fisiknya (De Vries et al., 2016). 

Media sosial merupakan salah satu media yang digunakan untuk mengakses 

informasi yang memiliki persamaan dengan media tradisional seperti majalah, 

buku, televisi maupun radio, yang mana media tradisional merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap konsep body image (Christopher et al., 2014). 

Salah satu media sosial yang banyak digunakan remaja adalah instagram, dimana 

instagram menjadi aplikasi terpopuler saat ini. Menurut laporan We Are Social 
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(2023), saat ini jumlah pengguna Instagram secara global mencapai 1,63 miliar dan 

terdapat 106 juta pengguna di Indonesia. Instagram menjadi peringkat keempat di 

Indonesia dengan pengguna terbanyak dan mengalami peningkatan sebesar 12,2% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari jumlah pengguna 

instagram berada pada rentang usia 16-24 tahun dengan persentase 38%, selain itu 

pengguna instagram juga ditemui pada kelompok usia 13-17 tahun yaitu sebanyak 

12,5% dengan pengguna instagram yang didominasi oleh perempuan sebanyak 

51,4% sedangkan pada laki-laki sebesar 48,6% (Mustajab, 2023). 

Banyak pengguna instagram yang terlebih dahulu menyunting foto atau video 

sebelum diunggah agar terlihat sempurna. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kleemans, Carbaat, dan Anschütz (2018), paparan gambar di 

instagram yang sebelumnya telah disunting secara langsung berdampak terhadap 

ketidakpuasan tubuh pada remaja. Penelitian lain yang dilakukan oleh Brown dan 

Tiggemann (2016) menyatakan media sosial seperti instagram yang berbasis visual 

dengan paparan gambar-gambar orang yang berbadan kurus atau berotot dan 

menarik dapat menyebabkan perasaan negatif dan ketidakpuasan tubuh yang diikuti 

dengan perbandingan penampilan. Paparan media juga dapat menyebabkan 

terjadinya peningkatan ketidakpuasan tubuh dan berpotensi menyebabkan efek 

negatif di kemudian hari (Terhoeven et al., 2020). Hal ini dapat terjadi karena 

adanya perubahan persepsi mengenai bentuk tubuh ideal yang diadopsi melalui 

media. 

Selain popularitasnya, instagram terus berinovasi dengan menghadirkan fitur-

fitur terbaru seperti fitur explore dan reels. Fitur ini dirancang oleh instagram agar 

penggunanya dapat lebih mudah melihat konten yang disenangi (Ariyanto, 2021). 

Dikutip dari kompas.com halaman explore atau fitur jelajah merupakan bagian yang 

menampilkan rekomendasi konten dari instagram untuk penggunanya. Biasanya 

rekomendasi konten yang muncul menyesuaikan dengan aktivitas Instagram 

penggunanya, seperti akun yang diikuti dan konten yang disukai. Selain fitur 

explore instagram juga memiliki fitur baru yang disebut dengan reels. Dikutip dari 

situs resmi instagram, reels merupakan video pendek dengan durasi 15 hingga 90 

detik yang dilengkapi dengan pilihan audio, efek, dan tools kreatif lainnya. Konten-

konten reels yang muncul biasanya muncul berdasarkan interaksi penggunanya 

dengan konten-konten yang di suka (follow, view, likes, comment, etc) dan lokasi 

di mana penggunanya berada. Berdasarkan hal tersebut memungkinkan munculnya 

postingan yang memperlihatkan bentuk badan yang langsing dan berotot, sehingga 

remaja yang awalnya tidak berniat untuk melihat namun dengan munculnya 

postingan tersebut membuat remaja melakukan perbandingan. 

Penggunaan media sosial tentunya menimbulkan berbagai dampak bagi 

penggunanya, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Salah satu dampak 

positif yang ditimbulkan instagram pada aspek visual dan penampilan fisik, yaitu 

individu memiliki motivasi untuk menampilkan sisi terbaiknya sehingga 

meningkatkan kualitas diri yang lebih baik dan peningkatan harga diri (Maurilla & 

Suarya, 2020). Sementara itu, menurut hasil survei oleh Royal Society for Public 

Health (2017) yang dilakukan pada 1.500 remaja di Inggris yang berusia 14-24 

tahun, instagram menimbulkan dampak yang merugikan kesehatan mental dan 

well-being remaja. Dampak yang ditimbulkan berdampak pada pandangan remaja 

mengenai tubuhnya. Idealisme mengenai gambaran tubuh ideal secara tidak 
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langsung dapat dipengaruhi karena adanya fitur suka (like) dan pengikut (follower) 

pada instagram, banyaknya jumlah suka dan pengikut dijadikan sebagai bentuk 

standar penilaian dari pengguna lain atas penampilan fisiknya, khususnya pada 

individu yang sering membandingkan dirinya dengan orang lain (Pharamita & 

Dariyo, 2021).  

Jika dikaitkan dengan teori sosiokultural, hal ini menjadi fungsi penilaian 

terhadap gambaran tubuh ideal sehingga jika terjadi ketidaksesuaian antara kondisi 

tubuh ideal dengan kondisi sebenarnya dapat menimbulkan ketidakpuasan tubuh 

pada remaja (Tiggemann, 2012). Menurut Holland dan Tiggemann (2016) 

penggunaan media sosial berhubungan dengan persepsi terhadap gambaran tubuh 

ideal. Penelitian di atas berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhtar (2022) yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara intensitas 

penggunaan media sosial instagram terhadap gambaran tubuh ideal. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil antar peneliti sehingga terjadi 

inkonsistensi penelitian, sehingga perlu diteliti kembali.  

Ketidakpuasan tubuh tidak terjadi dengan sendirinya, terdapat faktor yang 

memengaruhi ketidakpuasan tubuh, salah satunya perbandingan penampilan fisik 

(Prameswari, 2020). Menurut Schaefer dan Thompson (2014) perbandingan 

penampilan fisik merupakan tindakan yang dilakukan individu untuk 

membandingkan penampilan diri dengan individu lain, seperti membandingkan 

individu yang dianggap lebih menarik dari dirinya sendiri dan yang memiliki tubuh 

ideal. Individu biasanya melakukan perbandingan penampilan fisik menggunakan 

objek yang ekstrem, seperti model yang ada di instagram (selebgram), aktor, dan 

atlet yang tidak realistis (McKee, et al. 2016). Umumnya perilaku membandingkan 

penampilan fisik yang dimiliki dengan penampilan fisik orang lain terjadi karena 

adanya standar tubuh ideal agar diterima di dalam lingkungannya. Semakin tinggi 

standar ideal yang dijadikan perbandingan maka akan semakin besar peluang 

seseorang mengalami ketidakpuasan tubuh (Sari & Suarya, 2018). Dampak dari 

perbandingan penampilan fisik yang dilakukan secara berlebihan dapat 

menyebabkan konsekuensi negatif, seperti penurunan harga diri, penarikan diri 

secara sosial, perilaku diet ekstrem, dan gangguan makan (Budianti & Nawangsih, 

2020).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (dalam Apriliani & 

Soetjiningsih, 2023) menemukan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara perbandingan penampilan fisik dengan ketidakpuasan tubuh pada 

remaja perempuan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Prameswari (2020) yang menyatakan hasil bahwa terdapat pengaruh yang positif 

antara perbandingan sosial tentang penampilan fisik dengan ketidakpuasan tubuh 

pada remaja akhir. Penelitian lain yang dilakukan oleh Budianti dan Nawaningsih 

(2020) juga menemukan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara perbandingan 

penampilan fisik dengan ketidakpuasan tubuh pada remaja pengguna instagram di 

Kota Bandung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Apriliani dan 

Soetjiningsih (2023) bahwa perbandingan penampilan fisik bepengaruh sebesar 

30,03% yang berarti perbandingan penampilan fisik berpengaruh terhadap 

ketidakpuasan tubuh dan sisanya sebesar 69,97% dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti media dan keluarga. 
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Berdasarkan pemaparan yang telah dijabarkan, peneliti merasa perlu untuk 

meneliti lebih dalam terkait pengaruh intensitas penggunaan instagram dan 

perbandingan penampilan fisik terhadap ketidakpuasan tubuh pada remaja di 

Denpasar. Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar karena Denpasar merupakan 

kota dengan akses internet tertinggi di Bali. Selain itu, penelitian ini melibatkan 

subjek remaja dengan rentang usia 15 sampai 18 tahun dikarenakan pengguna 

instagram didominasi oleh remaja yang berada pada rentang usia tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan tiga macam variabel yang terdiri dari dua 

variabel bebas dan satu variabel tergantung. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah intensitas penggunaan Instagram dan perbandingan penampilan fisik. 

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah ketidakpuasan tubuh. Populasi 

dalam penelitian ini adalah remaja madya. Adapun populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah remaja madya yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, 

memiliki dan menggunakan Instagram, serta berdomisil di Denpasar. Subjek dalam 

penelitian ini memiliki beberapa kriteria Subjek berusia 15 hingga 18 tahun saat 

penelitian ini dilakukan, Subjek berjenis kelamin laki-laki dan Perempuan, 

Memiliki dan menggunakan Instagram, Berdomisili di Denpasar. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling. Penelitian ini 

menggunakan rumus 104 + k, sehingga jumlah subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 106 orang remaja laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 

15-18 tahun yang menggunakan instagram dan berdomisil di Denpasar. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa skala yang meliputi 

skala ketidakpuasan tubuh, skala intensitas penggunaan Instagram, dan skala 

perbandingan penampilan fisik. Skala merupakan suatu alat atau perangkat 

pernyataan yang disusun untuk menunjukkan karakteristik tertentu melalui suatu 

respon terhadap pernyataan tersebut (Azwar, 2015). Jenis skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala Likert. Pengukuran pada variabel ketidakpuasan 

tubuh dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner dalam bentuk skala. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan modifikasi 

skala ketidakpuasan tubuh yang disusun oleh Indriani (2024). Pengukuran pada 

variabel intensitas penggunaan instagram dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan kuesioner dalam bentuk skala. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan modifikasi skala intensitas penggunaan instagram yang 

disusun oleh Widiastuti et al., (2023). Pengukuran pada variabel perbandingan 

penampilan fisik dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

dalam bentuk skala. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan skala yang disusun oleh peneliti, Dimana skala ini menggunakan 

aspek perbandingan penampilan fisik yang dikemukakan oleh Schaefer dan 

Thompson (2014) dengan jumlah total 20 butir aitem. Metode dan Analisis Data 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni uji asumsi penelitian dan uji Hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian ini diuji menggunakan analisis regresi berganda 

dengan uji SPSS.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas isi dari skala ketidakpuasan tubuh terdapat beberapa aitem 

yang di koreksi oleh expert judgement sehingga terdapat perubahan pada aitem 

tersebut diantaranya pada aspek perasaan malu terhadap bentuk tubuh di 

lingkungan sosial dan kamuflase tubuh. Pada aspek aspek perasaan malu terhadap 

bentuk tubuh di lingkungan sosial terdapat satu aitem yang mengalami perbaikan 

struktur kalimat yaitu pada indikator merasa penampilan selalu diperhatikan oleh 

orang lain. Kalimat yang mengalami perubahan yaitu kalimat sebelum dilakukan 

uji validitas isi seperti kalimat “saya merasa teman-teman saya tidak 

memperhatikan penampilan saya” dikoreksi menjadi kalimat “menurut saya, 

penampilan bukanlah hal yang penting untuk diperhatikan”.  

Pada aspek kamuflase tubuh terdapat satu aitem yang mengalami perbaikan 

yaitu pada indikator individu menyamarkan bentuk tubuh dari keadaan yang 

sebenarnya. Kalimat yang mengalami perubahan yaitu kalimat sebelum dilakukan 

uji validitas isi seperti kalimat “saya suka menggunakan pakaian ketat agar bentuk 

tubuh saya lebih terlihat” dikoreksi menjadi kalimat “saya menggunakan pakaian 

yang nyaman tanpa perlu menutupi bentuk tubuh”. Perbaikan aitem pada skala 

ketidakpuasan tubuh dirangkum pada lampiran 15. 

Uji daya diskriminasi yang dilakukan pada skala ketidakpuasan tubuh 

awalnya berjumlah 40 aitem, kemudian setelah dilakukan uji diskriminasi 

menghasilkan 34 aitem dengan koefisien korelasi aitem-total pada aitem yang 

dinyatakan memiliki daya diskriminasi tinggi berkisar antara 0,269 sampai 0,800. 

Daya diskriminasi aitem yang kurang dari 0,30 tetap digunakan karena jumlah 

aitem yang terseleksi tidak mencapai jumlah yang diharapkan dan juga untuk 

menjaga proporsi pada aspek.  

Hasil dari uji reliabilitas yang dilakukan pada skala ketidakpuasan tubuh yang 

terdiri dari 34 aitem mendapatkan hasil koefisien alpha (α) sebesar 0,855 dan skala 

ketidakpuasan tubuh mampu mencerminkan 85,5% variasi skor murni subjek. 

Dengan demikian dapat disebutkan bahwa skala ketidakpuasan tubuh memiliki 

tingkat konsistensi yang baik dan mampu mengukur ketidakpuasan tubuh. Hasil 

dari uji reliabilitas yang dilakukan pada skala intensitas penggunaan instagram yang 

terdiri dari 24 aitem mendapatkan hasil koefisien alpha (α) sebesar 0,837 dan skala 

intensitas penggunaan instagram mampu mencerminkan 83,7% variasi skor murni 

subjek. Dengan demikian dapat disebutkan bahwa skala intensitas penggunaan 

instagram memiliki tingkat konsistensi yang baik dan mampu mengukur intensitas 

penggunaan instagram. 

Uji daya diskriminasi yang dilakukan pada skala perbandingan penampilan 

fisik awalnya berjumlah 20 aitem, kemudian setelah dilakukan uji diskriminasi 

menghasilkan 18 aitem dengan koefisien korelasi aitem-total pada aitem yang 

dinyatakan memiliki daya diskriminasi tinggi berkisar antara 0,299 sampai 0,615. 

Daya diskriminasi aitem yang kurang dari 0,30 tetap digunakan karena jumlah 

aitem yang terseleksi tidak mencapai jumlah yang diharapkan dan juga untuk 

menjaga proporsi pada aspek.  

Hasil dari uji reliabilitas yang dilakukan pada skala perbandingan penampilan 

fisik yang terdiri dari 18 aitem mendapatkan hasil koefisien alpha (α) sebesar 0,796 

dan skala intensitas penggunaan instagram mampu mencerminkan 79,6% variasi 

skor murni subjek. Dengan demikian dapat disebutkan bahwa skala perbandingan 
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penampilan fisik memiliki tingkat konsistensi yang baik dan mampu mengukur 

perbandingan penampilan fisik. 

Tabel 1. 

Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 

Variabel  N Asymp. Sig. (2-tailed)  Kesimpulan 

Unstandardized Residual 111 0,169 Data normal 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 

besar dari taraf signifikansi > 0,05. Hasil tersebut memiliki arti bahwa seluruh 

model yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Tabel 2. 

Hasil Uji Linearitas Data Penelitian 

Variabel Linearity 

 

Deviation from 

Linearity 

Kesimpulan 

Ketidakpuasan 

Tubuh*Intensitas 

Penggunaan Instagram 

0,000 0,602 Data Linear 

Ketidakpuasan 

Tubuh*Perbandingan 

Penampilan Fisik 

0,000 0,110 Data Linear 

 

Hasil uji linearitas data penelitian pada tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi 

linearity sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai signifikansi deviation from linearity 

sebesar 0,602 (p>0,05) antara variabel ketidakpuasan tubuh dan intensitas 

penggunaan Instagram. Pada hubungan antara variabel ketidakpuasan tubuh dan 

perbandingan penampilan fisik menunjukkan nilai signifikansi linearity sebesar 

0,000 (p<0,05) dan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,110 

(p>0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang linear antara variabel ketidakpuasan tubuh dan intensitas penggunaan 

Instagram serta variabel ketidakpuasan tubuh dan perbandingan penampilan fisik. 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Multikolinearitas Data Penelitian 

Variabel Tolerance Variance 

Inflation Factor 

(VIF) 

Kesimpulan 

Intensitas Penggunaan 

Instagram 

0,658 1,520 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Perbandingan Penampilan 

Fisik 

0,712 1,610 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai tolerance masing-masing 

variabel adalah >0,10 dan nilai VIF<10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing variabel bebas pada model penelitian tidak mengalami gejala 

multikolinearitas.  
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Tabel 4.  

Hasil Uji Regresi Berganda Signifikansi Nilai F 

 

Hasil uji regresi berganda dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai F 

hitung sebesar 24,029 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan Instagram dan 

perbandingan penampilan fisik secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

ketidakpuasan tubuh pada remaja di Denpasar. 

 

Tabel 5. 

Besaran Sumbangan Variabel Bebas Terhadap Variabel Tergantung 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

0,555 0,308 0,295 5,32849 

 

Hasil uji regresi berganda pada tabel 5 menunjukkan bahwa koefisien 

regresi R sebesar 0,555 dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,308. Hal ini 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan Instagram dan perbandingan 

penampilan fisik secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 30,8% 

terhadap ketidakpuasan tubuh sedangkan 69,2% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. 

Tabel 6 

Hasil Uji Hipotesis Minor dan Garis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 54,075 3,065 
 

17,641 0,000 

Intensitas 

Penggunaan 

Instagram 

0,256 0,068 0,373 3,779 0,000 

Perbandingan 

Penampilan 

Fisik 

0,179 0,072 0,247 2,504 0,014 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 6, dapat disimpulkan bahwa 

intensitas penggunaan Instagram memiliki nilai koefisien beta yang terstandarisasi 

sebesar 0,256 dengan nilai T sebesar 3,3779 dan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan Instagram berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketidakpuasan tubuh. Variabel perbandingan penampilan 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig.  
Regression 1364,496 2 682,248 24,029 0,000b 

Residual 3066,423 108 28,393     

Total 4430,919 110       



Utari, D., & Ariwilani, N. M. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(9.C), 220-238 

- 229 - 

 

fisik memiliki nilai koefisien beta yang terstandarisasi sebesar 0,179 dengan nilai 

T sebesar 2,504 dan taraf signifikansi 0,0014 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa perbandingan penampilan fisik berpengaruh secara signifikan terhadap 

ketidakpuasan tubuh. Rumus regresi berganda yang telah diperoleh dari hasil uji 

regresi berganda sebagai acuan untuk dapat memprediksi taraf ketidakpuasan tubuh 

masing-masing subjek dapat ditulis dengan persamaan berikut: 

Y = 54,075+ 0,256X1 + 0,179X2 + e. 

Keterangan: 

Y: Ketidakpuasan Tubuh 

X1: Intensitas Penggunaan Instagram 

X2: Perbandingan Penampilan Fisik 

e: Error 

Nilai konstanta sebesar 54,075 menunjukkan bahwa jika tidak ada 

penambahan atau peningkatan skor pada intensitas penggunaan Instagram ataupun 

perbandingan penampilan fisik, maka taraf ketidakpuasan tubuh subjek sebesar 

54,075. Nilai koefisien X1 sebesar 0,256 menunjukkan bahwa setiap terjadi 

peningkatan satuan nilai subjek pada variabel intensitas penggunaan Instagram, 

maka akan diikuti peningkatan nilai ketidakpuasan tubuh sebesar 0,256. Nilai 

koefisien X2 sebesar 0,179 menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan satuan 

nilai subjek pada variabel perbandingan penampilan fisik, maka akan diikuti 

peningkatan nilai ketidakpuasan tubuh sebesar 0,179.  

Tabel 7. 

Hasil Uji Hipotesis Mayor dan Garis Regresi Linear Berganda 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F sig 

1 Regression 1364,496 2 682,248 24,029 ,000b 

 Residual 3066,432 108 28,393   

 Total 4430,919 110    

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 7 untuk membuktikan hipotesis 

mayor, dapat dilihat bahwa nilau uji F yang dihasilkan adalah sebesar 24,029 

dengan nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,000 (p<0,05). Artinya 

secara bersama-sama (simultan) kedua variabel bebas yang ada dalam penelitian 

ini, yaitu intensitas penggunaan Instagram dan perbandingan penampilan fisik 

terbukti memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, yaitu ketidakpuasan tubuh 

pada remaja di Denpasar. 

Tabel 8. 

No Hipotesis Hasil 

1 Hipotesis Mayor: 

Ha: Intensitas penggunaan Instagram dan perbandingan penampilan 

fisik berpengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh pada remaja di 

Denpasar 

Diterima 

2 Hipotesis Minor: 

a. Ha1: Intensitas penggunaan Instagram berpengaruh terhadap 

ketidakpuasan tubuh pada remaja di Denpasar 

Diterima 
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Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas 

penggunaan Instagram dan perbandingan penampilan fisik terhadap ketidakpuasan 

tubuh pada remaja di Denpasar. Berdasarkan hasil uji regresi berganda diperoleh 

hasil bahwa intensitas penggunaan Instagram dan perbandingan penampilan fisik 

memberikan sumbangan sebesar 30,8% terhadap ketidakpuasan tubuh sedangkan 

sisanya sebesar 69,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hasil 

analisis data diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,256. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu intensitas 

penggunaan Instagram berpengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh pada remaja di 

Denpasar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan 

Instagram, maka ketidakpuasan tubuh akan semakin meningkat. Sebaliknya, 

semakin rendah intensitas penggunaan Instagram, maka ketidakpuasan tubuh akan 

semakin menurun. 

Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini adalah intensitas penggunaan 

instagram dan perbandingan penampilan fisik. Intensitas penggunaan instagram 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketidakpuasan tubuh remaja di 

Denpasar. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi taraf intensitas 

penggunaan Instagram, maka semakin besar kemungkinan terjadinya 

ketidakpuasan tubuh pada remaja di Denpasar. Penggunaan media menjadi salah 

satu aspek yang erat kaitannya dengan gambaran tubuh, di mana terdapat hubungan 

yang erat antara gambaran tubuh ideal di media massa dengan ketidakpuasan tubuh 

pada remaja (Grabe, dkk dalam Maurilla & Suarya, 2020). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Maimunah dan Satwika (2021) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan 

ketidakpuasan tubuh. 

Menurut teori sosiokultural, konsep idealisme sosiokultural dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti orangtua, teman sebaya, dan media. Proses 

ini dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung dengan menyampaikan 

standar tubuh ideal yang dianut oleh masyarakat saat ini, sehingga dapat memicu 

ketidakpuasan tubuh pada remaja (Tiggemann, 2012). Media, termasuk media 

sosial, berperan sebagai salah satu sarana utama dalam proses pembentukan 

ketidakpuasan tubuh dan berpengaruh besar dalam membentuk persepsi remaja 

terhadap bentuk tubuh yang ideal. Paparan terhadap standar ideal yang ditampilkan 

di media sosial sering kali mendorong individu untuk membandingkan diri mereka 

dengan orang lain, yang pada akhirnya dapat meningkatkan ketidakpuasan terhadap 

tubuh mereka sendiri.  

Hasil pengujian antara variabel intensitas penggunaan Instagram dan 

ketidakpuasan tubuh diperoleh nilai signifikansi sebesar sebesar 0,000 dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,256. Hal ini berarti intensitas penggunaan Instagram 

berpengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh pada remaja di Denpasar. Pada 

penelitian ini setiap terjadi peningkatan satuan nilai pada intensitas penggunaan 

Instagram maka akan diikuti dengan peningkatan ketidakpuasan tubuh. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marizka dkk (2018) bahwa 

b. Ha2: Perbandingan penampilan fisik berpengaruh terhadap 

ketidakpuasan tubuh pada remaja di Denpasar 

Diterima 
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intensitas penggunaan instagram yang tinggi akan diikuti dengan peningkatan pada 

ketidakpuasan tubuh. 

Menurut Marjo dan Mamesah (2017) media merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap pembentukan body image. Tiggemann dan Miller (dalam 

Grogan, 2017) juga menyatakan bahwa media sosial berdampak pada penampilan 

remaja sehingga mengalami ketidakpuasan tubuh. Salah satu media yang banyak 

digunakan oleh remaja adalah instagram. Popularitas instagram banyak 

dimanfaatkan untuk media iklan dan promosi yang biasa disebut dengan selebgram 

(selebritis instagram). Banyak selebgram yang menampilkan figur tubuh ideal 

sehingga disebut dengan “body goals”. Istilah “body goals” merujuk pada bentuk 

tubuh ideal, seperti langsing atau berotot dan menarik. Fenomena ini membuat 

pengguna instagram mengalami ketidakpuasan tubuh (Aristantya & Helmi, 2019). 

Hal tersebut sejalan dengan teori sosiokultural, dimana hal ini terjadi karena adanya 

idealisme sosiokultural melalui media kemudian diinternalisasi oleh remaja 

sehingga mengalami ketidakpuasan tubuh.  

Berdasarkan hasil kategorisasi data diperoleh mayoritas subjek berada pada 

tingkat intensitas penggunaan instagram sedang yaitu sebesar 61,3%, dengan 

tingkat ketidakpuasan tubuh yang sedang yaitu sebesar 91,9% dari keseluruhan 

subjek penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek memiliki kontrol 

waktu yang cukup baik dalam menggunakan instagram. Marizka dkk (2019) 

menyebutkan bahwa intensitas penggunaan media sosial berpengaruh dalam 

meningkatkan ketidakpuasan tubuh. Brown dan Tiggemann (2016) menyatakan 

bahwa paparan konten instagram yang berbasis visual dengan paparan gambar-

gambar orang yang berbadan kurus atau berotot dan menarik dapat menyebabkan 

perasaan negatif dan ketidakpuasan tubuh yang diikuti dengan perbandingan 

penampilan.  

Angka ketidakpuasan tubuh dengan kategori sedang dalam penelitian ini 

serupa dengan penelitan yang dilakukan oleh Ganeswari dan Wilani (2019), dimana 

remaja laki-laki yang berada di Kota Denpasar dengan rentang usia 17 dan 22 tahun 

berada pada kategori sedang. Penelitian lain yang dilakukan Ariani dan Swedarma 

(2021) juga menemukan hasil bahwa remaja perempuan di SLUA Denpasar 

mengalami penilaian tubuh negatif dengan kategori sedang. Artinya subjek 

memiliki penilaian tubuh yang negatif sehingga mengalami ketidakpuasan tubuh. 

Individu yang menilai tubuhnya secara negatif biasanya akan mengevaluasi 

penampilannya secara negatif sehingga mengalami ketidakpuasan tubuh (Cash & 

Pruzinsky, 2002). 

Variabel bebas yang juga diteliti dalam penelitian ini adalah perbandingan 

penampilan fisik. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh 

adalah perbandingan penampilan fisik (Prameswari, 2020). Berdasarkan hasil 

pengujian antara variabel perbandingan penampilan fisik dan ketidakpuasan tubuh 

diperoleh nilai signifikansi sebesar sebesar 0,014 dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,179. Hal ini berarti perbandingan penampilan fisik berpengaruh terhadap 

ketidakpuasan tubuh pada remaja di Denpasar. Pada penelitian ini setiap terjadi 

peningkatan satuan nilai pada perbandingan penampilan fisik maka akan diikuti 

dengan peningkatan ketidakpuasan tubuh. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Prameswari (2020) bahwa terdapat pengaruh yang positif 
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antara perbandingan sosial tentang penampilan fisik dengan ketidakpuasan tubuh 

pada remaja. 

Hasil kategorisasi perbandingan penampilan fisik dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa mayoritas subjek berada dalam taraf perbandingan 

penampilan fisik yang sedang dengan nilai presentase sebesar 78,4%. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Prameswari (2020) bahwa sebagian besar 

subjek berada di kategori sedang dan terdapat hubungan yang positif antara 

perbandingan penampilan fisik dengan ketidakpuasan tubuh pada remaja. 

Perbandingan penampilan fisik dapat memperkuat pengaruh antara intensitas 

penggunaan instagram dengan ketidakpuasan tubuh dikarenakan adanya standar 

tubuh ideal agar diterima di dalam lingkungannya. Semakin tinggi standar ideal 

yang dijadikan perbandingan maka akan semakin besar peluang seseorang 

mengalami ketidakpuasan tubuh (Sari & Suarya, 2018). Umumnya individu 

melakukan perbandingan penampilan fisik menggunakan objek yang ekstrem, 

seperti model yang ada di instagram (selebgram), aktor, dan atlet yang tidak 

realistis (McKee, et al. 2016). Individu yang melakukan perbandingan penampilan 

fisik secara berlebihan dapat menyebabkan konsekuensi negatif, seperti penurunan 

harga diri, penarikan diri secara sosial, perilaku diet ekstrem, dan gangguan makan 

(McKee, et al., 2016).  

Menurut McKee et al., (2016), salah satu faktor yang mendorong individu 

melakukan perbandingan penampilan fisik adalah teman dekat. Teman dekat dapat 

dijadikan acuan dalam menciptakan budaya penampilan dengan menyebarkan 

norma dan ekspektasi terkait penampilan fisik dalam suatu lingkungan. Grogan 

(2017) juga menyebutkan bahwa individu cenderung membandingkan dirinya 

dengan orang-orang di sekitarnya, sehingga munculnya standar ideal yang 

digunakan sebagai acuan untuk menilai dirinya sendiri. Hal ini dilakukan individu 

untuk meningkatkan harga diri agar dapat diterima oleh lingkungan sosialnya.  

Hasil analisis data menggunakan teknik regresi berganda menunjukkan 

bahwa intensitas penggunaan Instagram dan perbandingan penampilan fisik sebagai 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap variabel terikat. 

Oleh karena itu, apabila kedua variabel bebas tinggi, maka taraf variabel terikat juga 

tinggi. Setelah melakukan analisis data penelitian, penelitian ini telah mencapai 

tujuan penelitian yakni untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan 

Instagram dan perbandingan penampilan fisik terhadap ketidakpuasan tubuh pada 

remaja di Denpasar, mengetahui pengaruh intensitas penggunaan Instagram 

terhadap ketidakpuasan tubuh pada remaja di Denpasar, dan mengetahui pengaruh 

perbandingan penampilan fisik terhadap ketidakpuasan tubuh pada remaja di 

Denpasar. 
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Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari keterbatasan penelitian, 

dimana keterbatasan dalam penelitian ini adalah dalam pelaksanaan 

pengambilan data yang dilakukan secara online. Pengambilan data secara 

online membatasi peneliti untuk mengawasi proses pengisian dan mengetahui 

keadaan subjek ketika mengisi kuesioner secara langsung. Keterbatasan 

dalam penelitian ini juga terdapat pada daya diskriminasi aitem dimana tidak 

semua aitem yang digunakan pada penelitian ini memiliki daya diskriminasi 

diatas 0,3. Selain itu, keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada lokasi 

penelitiannya, yaitu pengambilan sampel hanya hanya melibatkan satu 

Sekolah Menengah Atas yang terletak di Kecamatan Denpasar Utara, 

sehingga data yang diperoleh tidak dapat diterapkan secara akurat pada 

populasi umum di Kota Denpasar. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada bab IV, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: Intensitas penggunaan Instagram berpengaruh positif terhadap 

ketidakpuasan tubuh. Jika semakin tinggi intensitas penggunaan Instagram maka 

akan meningkatkan ketidakpuasan tubuh yang di miliki remaja di Kota Denpasar. 

Perbandingan penampilan fisik berpengaruh positif terhadap ketidakpuasan tubuh. 

Jika semakin tinggi intensitas penggunaan Instagram maka akan meningkatkan 

ketidakpuasan bentuk tubuh yang di miliki remaja di Kota Denpasar. Intensitas 

penggunaan instagram dan perbandingan fisik secara simultan berpengaruh 

terhadap ketidakpuasan tubuh remaja di Kota Denpasar. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka saran yang dapat diberikan dari penelitian ini Bagi remaja sebaiknya dapat 

memberikan batasan waktu terkait penggunaan Instagram sesuai dengan kebutuhan 

dan membatasi penggunaannya ketika menimbulkan efek negatif, sehingga mampu 

memilah konten dan informasi yang tepat, serta merasa nyaman menjadi diri sendiri 

tanpa perlu membandingkannya dengan orang lain. Remaja juga hendaknya dapat 

meningkatkan dan mempertahankan kondisi kepuasan tubuhnya melalui kegiatan 

positif seperti self-care, seperti melakukan olahraga secara rutin, menerapkan 

mindful eating, dan mengonsumsi makanan yang bergizi. Hal lain yang dapat 

dilakukan remaja, yaitu dengan melakukan pengelolaan stres secara adaptif dan 

melakukan afirmasi yang positif terhadap diri sendiri. Bagi guru dan sekolah 

diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai pengaruh intensitas 

penggunaan instagram dan perbandingan penampilan fisik terhadap ketidakpuasan 

tubuh. Harapannya guru dan pihak sekolah dapat memberikan dukungan positif 

pada remaja sehingga dapat meningkatkan kepuasan tubuh dan kepercayaan diri 

pada remaja. 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti topik serupa, disarankan 

untuk memperluas cakupan penelitian dengan mengeksplorasi peran media sosial 

lain, seperti media sosial Tiktok. Variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini, tetapi berpotensi berpengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh, juga sebaiknya 

diteliti agar data yang diperoleh semakin komprehensif. Peneliti juga menyadari 

bahwa cakupan wilayah dalam penelitian ini hanya di Kota Denpasar sehingga 

disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan populasi penelitian 

agar hasil yang diperoleh lebih dan dapat digeneralisasi dengan lebih baik. 
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